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BAB iI 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Secara umum, pertumbuhan kemajuan industri dapat digunakan untuk 

mengukur kemajuan suatu bangsa. Sebagian besar bisnis yang beroperasi 

diisektor industriimulai bermunculan seiring dengan iberjalannya era 

globalisasi. Fenomena-fenomenaisepertiiiniimembuat bisnis-bisnis tersebut 

perlu dapat terus bertahan dalam menghadapi persaingan yang terus 

berlangsung. iAgar dapat berkembang, suatu perusahaaniindustri harus 

mampu iberinovasi idengan imenghasilkan iproduk iyang iberkualitas itinggi 

dan isesuai idengan ikeinginan ikonsumen. Untuk itu, perusahaan harus 

memperhatikan kebutuhan, keinginan dan kepuasan pelanggannya. Bisnis 

membutuhkan keunggulan atas pesaing iuntuk ibertahan ihidup. 

Menciptakaninilai bagi pelanggan dapat memberiikeunggulan kompetitif. 

Prosedur pengendalian kualitas merupakan metode yang tepat dan 

sangat membantu yang harus digunakan oleh perusahaan ketika ingin 

mengetahui kualitas produknya sebelum dipasarkan ke konsumen. Kualitas 

sangat penting jika sebuah perusahaan ingin berhasilimerebut pasar industri. 

Aktivitas kontrol proses yang dikenal sebagai "kontrol ikualitas" mengukur 

atribut kualitas produk,imembandingkannya dengan persyaratan atau 

spesifikasi, dan mengambil ketika penampilan berbeda dari yang idiharapkan. 

Selain iitu, kontrol kualitas bertujuan untuk menghemat ibiaya,imenjamin 

bahwa barangiyang dihasilkan sesuai dengan persyaratan kualitas perusahaan 
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berdasarkan batas kontrol yang telah ditentukan, danimencoba iuntuk 

menekan iproduk igagal iyang idisebabkan ioleh ikegagalaniproses. 

Pabrik iKeripik iKreasi iLutvi imerupakan iperusahaan iyang bergerak 

dibidang iproduksi ikeripik singkong yang berlokasi di Jalan Tunas Mekar 

No. i285, iDesa iTuntungan iII, iKecamatan iPancur Batu, iMedan. iProduk 

yang idihasilkan dari pabrik ini juga itelah imenembus ipasar iinternasional. 

Keripik isingkong iyang diproduksi telah diekspor hinggaikeinegara Malaysia 

dan iKorea. iBerdasarkan ihasil idata yang diperoleh dari Pabrik Keripik 

Kreasi Lutvi, bahwa masih adanya permasalahan terkait proses 

produksiiyangimenyebabkan kerusakaniproduk. Perusahaan ini tiap harinya 

memasok 3 ton singkong yang mentah dan setelah idiproduksi menghasilkan 

1 ton keripikisingkong, tetapi tidak semua keripik singkong berhasil 

diproduksi sempurna. Tiap harinya rata-rata 70%ikeripik singkong yang 

diproduksi isempurna. Sisanya ibisa idikatakan iproduk igagal itetapi masih 

layak idikonsumsi.  

Ada ibeberapa ifaktor yang mempengaruhi kerusakan pada keripik 

singkong iini, yakni dari manusia, mesin atau peralatan, serta metode yang 

digunakan. Pekerja-pekerja baru kemungkinan tidak diberi training atau 

pelatihan terlebih dahulu sehingga proses produksi terkadang tidak berjalan 

seperti yang sudah ditetapkan atau waktuiyang tidakisesuai dengan standard. 

Pekerja cukup berpengaruh dalam berhasil atau tidaknya proses produksi 

karenaiperusahaan iini imasih memproduksi produk secara manual.  
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Oleh sebab itu dibutuhkan suatu metode yang cocok iuntuk digunakan 

pada produksi keripik singkong yang akan berguna untuk mengurangi 

kegagalan iatau ikecacatan iproduk. Salah satu metode yang dapat digunakan 

adalah metode FMEA (Failure iMode iand iEffect Analysis). FMEA (Failure 

Mode andiEffectiAnalysis) adalah suatu metode yang digunakan untuk 

mendefinisikan, mengidentifikasi, serta menghilangkan kecacatan dan 

masalah pada proses produksi baik permasalahan yang telah diketahui 

maupun yang potensial terjadi pada sistem.  

1.2. Rumusan Masalah i 

Berdasarkan pada latar belakang permasalahan diatas, maka 

perumusan masalah penelitian ini adalah :  

1. Apa dampak yang terjadi apabila produk yang di produksi mengalami 

kegagalan? 

2.  Bagaimana usulan perbaikan yang harus dilakukan dalam meminimalisir 

terjadinya kegagalan proses pada proses produksi di Pabrik Keripik Kreasi 

Lutvi? 

1.3 Tujuan Penelitian i 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan, maka tujuan dari 

ipenelitian iini iadalah i: 

1. Mengetahui idampak iyang iterjadi iproduk imengalami ikegagalan. 
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2. Memberikan usulan perbaikan yangiharus dilakukan PabrikiKeripik Kreasi 

Lutvi yang bertujuan untuk meminimalisir terjadinya kegagalan proses 

produksi iyang iberdampak ipada ikerusakan iproduk. 

 

1.4 Manfaat iPenelitian 

Manfaat iyang idiharapkan idari ipenelitian iini iadalah i: 

1. Meningkatkan ikerjasama iantar iinstitusi iakademik idan idunia iusaha 

melalui Program Studi Teknik Industri Fakultas Teknik Universitas Medan 

iArea. 

2. Manajer produksi dapat menggunakan temuan penelitian sebagai panduan 

untuk ikemajuan iselanjutnya. 

3. Bagi individu yang ingin melakukan penelitian sejenis, hasil penelitian iini 

dapat idigunakan isebagai ireferensi iilmiah. 
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BAB iII 

TINJAUAN iPUSTAKA 

2.1. Pengertian iKualitas i 

Definisi kualitas adalah derajat, level, atau tingkatan dari sesuatu yang 

baik atau buruk. Istilah "sesuatu" dalam konteks ini bisa merujuk pada 

berbagai hal, termasuk objek, manfaat, keadaan, atau hal-hal lain. Kualitas, 

menurut Kotler dan Armstrong (2008), adalah kemampuan produk untuk 

memenuhi permintaan laten dan antisipasi. Sedangkan kualitas dikatakan 

sebagai keunggulan produk oleh Garvin dan A. Dale Timpe (1990, dalam 

Alma, 2011). Ketika sebuah produk dirilis yang biasanya diakui kualitas 

aslinya, kualitas di mata konsumen memiliki jangkauannya sendiri dan 

berbeda dari kualitas di mata produsen. 

Kotler i(2009) imendefinisikan ikualitas isebagai iciri iumum idan ifitur 

produk danijasa yang mempengaruhi kapasitas mereka untuk memenuhi 

permintaan eksplisit dan implisit. Sedangkan kualitas menurut Tjiptono 

(2008) iadalah kumpulan fitur dan karakteristik yang menentukan seberapa 

baik suatu output dapat memenuhi ikebutuhan iklien iatau seberapa ibaik sifat 

dan ikarakteristik itersebut imemenuhi ikebutuhan mereka. 

Berdasarkanidefinisi-definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

kualitas merupakanisuatu produk dan jasa yang melalui beberapa tahapan 

proses dengan memperhitungkan nilai suatu produk dan jasa tanpa adanya 
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kekurangan sedikitpun nilai suatu produk danijasa, dan menghasilkan iproduk 

dan ijasa isesuai iharapan itinggi idari ipelanggan. 

Perusahaan membutuhkan standarisasi kualitas untuk menghasilkan 

kualitas produk yang diperlukan. Proses ini bertujuan untuk menjamin bahwa 

produk iakhir imemenuhi ikriteria iyang telah ditetapkanisehingga pelanggan 

tidak akan kehilangan kepercayaan terhadap barang yang dimaksud. 

Ketidakloyalan pelanggan terhadap pemasar yang tidak mempedulikan 

kualitas produk yang diberikan mengakibatkan turunnya penjualan ibarang 

pemasar itersebut. iJika ipemasar ifokus ipada ikualitas, meskipun ididukung 

dengan ipromosi idan iharga iyang iwajar, ipelanggan tidak iakan iragu untuk 

membeli ibarang itersebut i(Kotler idan iArmstrong, 2008). 

Kualitas produk dibentuk oleh beberapa indikator antara lain 

kemudahan penggunaan, daya tahan, ikejelasan fungsi, keragaman ukuran 

produk, dan lain-lain (Zeithalm, 1988 dalam Kotler, 2009). Konsumen 

senantiasa melakukan ipenilaian iterhadap ikinerja isuatu produk, ihal iini 

dapat idilihat dari kemampuan produk menciptakan kualitas produk dengan 

segala spesifikasinya isehingga idapat imenarik minat ikonsumen untuk 

imelakukan pembelian terhadap produk tersebut. Berdasarkan bahasan di atas 

dapat dikatakan bahwa kualitas yang diberikan suatu produk dapat 

mempengaruhi keputusan pembelian konsumen terhadap produk yang 

ditawarkan. 
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2.1.1 Dimensi iKualitas 

Kualitas menurut Tjiptono (2008) imencakup isemua iaspek 

penawaran produk yang menghasilkan imanfaat ibagi ikonsumen. 

Dimensi suatu iproduk, baik berupa komoditas maupun jasa, 

mempengaruhi kualitasnya. Vincent Gaspersz i(2005 dalam Alma, 

2011) mencantumkan hal-hal berikut sebagai iaspek kualitas 

produk: 

1. Performa (performance), ifitur ioperasional iutama idari produk 

utama. Level performance appraisal merupakan evaluasi 

terhadap presentasi idan itampilan isuatu iproduk kepada iklien. 

Komponen kinerja isuatu iproduk ipangan misalnya iadalah 

cita rasa dari pangan itu sendiri. Tingkat penilaian akan 

berkonsentrasi ipada ikualitas idasar produk. 

2. Ciri-ciri tambahan atau keistimewaan (features), khususnya 

sifat pelengkap atau pelengkap. Kualitas tambahan ini ada 

sebagai pelengkap. 

3. Keandalan (reliability) iadalah ikemungkinan ibahwa iitu itidak 

akan rusak iatau iberhenti ibekerja. Ketertarikan konsumen 

secara isignifikan dipengaruhi ioleh itingkat ikelembutan idan 

keseragaman iproduk iselama prosedur ipembuatan idan 

ipemrosesan. iKepercayaan ikonsumen idan minat ipelanggan 

iadalah ikonsep iyang iterkait ierat idalam ihal keandalan. 
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4. Kepatuhan terhadap ispesifikasi(conformance toispecification), 

yang mengacu pada seberapa dekat fitur desain dan operasional 

mematuhi standar iyang itelah ditetapkan. 

5. Ketahanan (durability), berkaitan dengan berapa lama barang 

tersebut dapat digunakan. iLamanya tingkat keawetan produk 

merupakan sifat yang sangat berkaitan dengan daya tahan 

produk. Ini biasanyaimengacu pada itanggal kedaluwarsa untuk 

produk iyang terkait idengan imakanan iatau iminuman. 

6. Kemudahan Servis, yang meliputi daya tanggap, keterampilan, 

kenyamanan, dan kemudahan perbaikan. Dalam ihal mengelola 

keluhan itentang iproduk iperusahaan di kemudian hari, 

kemampuan perusahaan iuntuk imelayani iberkorelasi langsung 

dengan itingkat efisiensi, keahlian, dan kenyamanan yang dapat 

ditawarkan ikepada pelanggannya. 

7. Estetika, iatau iseberapa imenarik isuatu ibenda ibagi ipanca 

indera. Estetika imengacu ipada inilai ikeindahan iyang 

berkaitan idengan irasa, desain, iaroma idan ifaktor ilain idari 

suatu iproduk iyang iberhubungan dengan ipanca iindera. 

2.2 iPengertian iRisiko 

Ada banyak cara berbeda untuk mendefinisikan risiko.iUntuk 

imenyelesaikan ipekerjaan iyang iterkendala ioleh waktu, iuang, dan ikualitas, 

iNorken i(2015) iberpendapat ibahwa risiko merupakan imasalah iyang iharus 
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idiatasi ikarena iberdampak inegatif. iRisiko ijuga idapat idianggap isebagai 

ikerugian iyang idisebabkan ioleh ikejadian iyang itidak iterduga 

Menurut iVaughan i(1978) iada i3 idefinisi irisiko iyang iyakni : 

1. Risiko adalah peluang iterjadinyaikerugian (Risk iis ithe iChance iof iLoss) 

2. Risiko iadalah ikemungkinan ikerugian i(Risk iis ithe iPossibility) 

3. Risiko iadalah iketidakpastian i(Risk iis iUncertainty) 

Menurut beberapa definisi di atas, risiko adalah potensi kerugian akibat 

pelepasan. Penyebaran kemungkinan kejadian tertentu yang jika terjadi akan 

menimbulkan konsekuensi fisik dan finansial untuk mencapai tujuan 

laboratorium, dalam hal ini biaya, waktu, dan kualitas penelitian, 

menimbulkan risiko dalam pelaksanaan pengujian model fisik di 

laboratorium 

 

2.2.1. iKonsep iManajemen iRisiko 

Manajemen risiko adalah kumpulan tugas yang 

berhubungan idengan irisiko. idimana risiko direncanakan (planned), 

dibantu (identified), dinilai (assessed), dianalisis (analyzed), 

ditangani i(handled), idan dipantau (monitored) (Marques, i2013). 

Manajemen irisiko iyang iefektif idapat meningkatkan pendapatan 

perusahaan idengan imencegah isebanyak mungkin ibiaya iyang 

harus dikeluarkan akibat terjadinya peristiwa yang itidak 

menguntungkan. Secara itidak ilangsung, manfaat manajemen irisiko 

menurut iKasidi i(2011) : 
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1.  Memberikan pemahaman tentang risiko, efek dan keterkaitannyaI 

secara lebih baik dan pasti sehingga menambah keyakinan idalam 

pengambilan ikeputusan. 

2.  Meminimalisir jumlah kejadian di iluar idugaan idan memberikan 

gambaran tentang akibat negatifnya sehingga mengurangi 

ketegangan dan ikesalahpahaman. 

3.  Menangkal timbulnya hal-hal dari luar yang dapat imenggangu 

kelancaran ioperasional 

4.  Membantu imenyediakan isumber idaya idengan ibaik 

5.  Menimbulkan ikedamaian ipikiran idan iketenangan ikerja idalam 

ibekerja. 

6.  Meningkatkan kesan publik perusahaan isebagai iwujud tanggung 

ijawab isocial iperusahaan iterhadap ikaryawan idan masyarakat 

7.  Menstabilkan ipendapatan 

 

2.2.2 iIdentifikasi iRisiko i 

Risiko iadalah iusaha iuntuk menemukan iatau imengetahui 

risiko-risiko yang mungkin timbul dalam kegiatan yang dilakukan 

oleh perusahaan atau perorangan. Hal-haliyang dilakukan oleh 

manajer perusahaan untuk perusahaannya i: 

1. Mengetahui kemungkinan-kemungkinan terjadinya suatu 

kerugian dan iharus iberhati-hati iatas ikemungkinan timbulnya 

setiap kerugian dan ihal iini imerupakan itugas utama seorang 

manajer risiko. 
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2. Memperkirakan frekuensi dan besar kecilnya irisiko sehingga 

dapat diperkirakan ikemungkinan kerugian maksimum dari 

risiko iyang berasal dari iberbagai isumber. 

3. Memutuskan pemakaian metode ipengolahan risiko yang terbaik 

dan paling ekonomis, apakah dengan jalan menghapuskan, 

mengurangi, membatasi, menanggungisendiri, memindahkan 

atau mengkombinasikan metodei– metode itersebut. 

4. Mengadministrasikan program–program manajemen risiko 

termasuk mengadakan penilaian kembali iatas iprogram-

program,  pencatatan – pencatatan idan ilain isebagainya. 

 

2.3 i FMEA (Failure Mode and Effect Analysis) 

  Di idalam iproses ipengendalian ikualitas, isalah isatu imetode 

iyang idigunakan iuntuk imenganalisa ipotensi ikegagalan isuatu ikomponen 

idan ipengaruhnya iterhadap ikinerja isuatu isistem itersebut iyaitu idengan 

imenggunakan imetode FMEA (Failure iMode iand iEffect iAnalysis) 

2.3.1. iDefinisi FMEA (Failure Mode and Effect Analysis) 

Sebelum isuatu isistem, idesain, iproses, iatau ilayanan 

mencapai konsumen, kegagalan yang idiketahui, imasalah, ikesalahan, 

dan sejenisnya ditetapkan, diidentifikasi, dan dihilangkan dengan 

menggunakan teknik rekayasa yang dikenal sebagai FMEA 

(Stamatis,1995). iMenurut idefinisi iFMEA iyang idiberikan idi iatas, 

yang lebih berfokus ipada ikualitas, iFMEA iadalah iteknik iyang 
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digunakan untuk mengidentifikasi dan menilai kegagalan dan 

pengaruhnya untuk mencegah kegagalan tersebut. Bergantung pada 

bagaimana  kegagalan memengaruhi keberhasilan misi sistem, itu 

dianggap kalah. Istilah "FMEA" dapat dipahami dari perspektif sektor 

industri sebagai teknik untuk memeriksa kemungkinan masalah 

sebelum desain produk selesai dan/atau sebelum produksi massal 

dimulai. Begitulah maksud idari iadanya iFMEA, untuk 

mempermudahipemahaman kita akan imenggunakan icontoh iaplikasi 

sederhana imisalnya i: 

a. Proses ipembuatan ijas hujan di pabrik garmen, kita gunakan FMEA 

untuk menganalisaikemungkinan adanya kebocoran yang 

disebabkanikarena proses jahit atau karena idari imaterialnya sudah 

cacat. 

b. Pabrik sepeda menggunakan FMEA iuntuk ianalisa irem iyang tidak 

berfungsi isetelah ibeberapa iribu kali ipemakaian, ihal iini memiliki 

efek yang sangat berbahaya bagi pelanggan yang menggunakannya. 

2.3.2. iJenis-Jenis iFMEA 

Terdapat 5 tipe FMEA yang bisa diterapkan dalam sebuah 

iindustri manufaktur, iyaitu i: 

a. System, berfokus pada fungsi sistem secara global 

b. Design, berfokus pada desain produk 

c. Process, berfokusipada proses iproduksi, dan perakitan 
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d. Service, berfokus pada fungsi jasa 

e. Software, berfokus pada fungsi software 

Berikut iada ibeberapa ipoint idalam ipenggunaan iFMEA i: 

a. FMEA digunakan ketika sebuah proses, produk atau layanan 

dirancang atau didesain ulang, setelah quality function 

deployment. 

b. Sebelum mengembangkan rencana pengendalian untuk proses 

baru atau yang dimodifikasi. 

c. Dalam imelakukan iperbaikan itujuan iyang isudah idirencanakan 

saat proses iberlangsung. 

d. Saat imenganalisis ikegagalan iproses, iproduk atau layanan yang 

ada. 

e. Secara berkala sepanjang umur proses 

2.3.3. iTujuan iFMEA i 

Terdapat beberapa alasan kenapa FMEA banyak digunakan, 

ibeberapa itujuan iFMEA iadalah isebagai iberikut: 

a. Sebagai tindakan antisipasi atas berbagai kemungkinan timbulnya 

kegagalan, sehingga kegagalan tersebut pun akan bisa 

dicegahiataupun meminimalisir resikonya. 

b. Salah satu alat yang harus bisa membuktikan bahwa 

suatuiperusahaan sudah membuat isistem ianalisa ipada prediksi 

kegagalan secara isistematis idan ijuga ilegal. 
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c.  Merupakan suatu ipersyaratan iyang iwajib iuntuk idunia iindustri 

iotomotif itingkat idunia, isehingga iproduk iyang idihasilkan ipun 

inantinya ibisa iditerima ioleh ikonsumen iyang iberasal idari 

iberbagai inegara di idunia. 

2.3.4. iKategori iFMEA i 

FMEA selanjutnya dapat dipisahkan menjadi dua selama 

proses implementasi, yaitu DFMEA dan PFMEA. Kita dapat 

menggunakan frase DFMEA selama fase idesain iproduk, idi mana 

D mengacu ipada idesain. iSebaliknya, iPFMEA, idi imana huruf P 

menunjukkan isuatu iproses, dapat digunakan iselama ifase produksi. 

1. PFMEA (Process Failure Mode and Effect Analysis) 

Karena ifungsi iPFMEA iakan idigunakan iselama ifase 

iproses, maka harus idibuat ijika iada idesain, iteknologi, iatau 

iproses iproduk ibaru, modifikasi ipada idesain iatau iproses 

iyang isudah iada, iperalatan bantu ibaru, iatau isumber idaya 

ibaru. 

Selain itu, PFMEA berfungsi sebagai tindakan ipencegahan 

ikarena iFMEA harus idilakukan isebelum ipembuatan ialat iatau 

idimulainya produksi massal. Sebelum diproduksi massal, 

itindakan ikorektif iyang idisarankan idari itemuan iFMEA iini 

iharus idiselesaikan. 
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2. DFMEA (Design iFailure iMode iand iEffect iAnalysis) 

      Sedangkan ipada iDFMEA, ipembuatannya iadalah ipada 

tahap melakukan idesain iproduk idan isebelum imenerbitkan 

iprototype idari desain iitu isendiri. Biasanya, DFMEA ini 

idibuat ioleh ibagian iriset di idalam iperusahaan iyang ibertugas 

idalam imembuat iproduk isecara detail. Bila memang 

idiperlukan, imaka ipembuatannya ibisa idibentuk dari iberbagai 

ibagian iataupun icross ifunctional iteam iyang didalamnya 

iterdiri idari ibeberapa ibagian iseperti itechnical, iquality 

ataupun iengineering. 

2.3.5. iLangkah-Langkah iPembuatan iFMEA 

Urutan idalam imenyusun iFMEA iadalah isebagai iberikut: 

1. Identifikasi ipotensi ikegagalan i(keseriusan ipermasalahan) iyang 

i  mungkin iterjadi idari isetiap itahapan iproses i(Severity) 

2. Identifikasi keseringan isuatu ipermasalahan iterjadi i(Occurrence) 

3. Identifikasi isistem ikontrol iyang iada (Detection) 

4. Menghitung iRPN i(Risk iPriority iNumber) i= iSeverity ix   

Occurrence ix Detection 

5. Menetapkan ilangkah iperbaikan. 
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2.3.6. iCara iPerhitungan iRPN idi iFMEA 

Perkiraan resiko yang terjadi iatau irisk iestimation dihitung 

idengan menggunakan rumus atau formula RPN (RiskiPriority 

iNumber) isebagai berikut i: 

RPN i= iSeverity ix iOccurrence ix iDetection….………….(1) 

RPN i= iS ix iO ix iD..……..………………....………..……(2) 

Keterangan i: 

Severity i= iKeseriusan idari iefek 

Occurrence i= iSeberapa isering ipenyebab imuncul 

Detection i= iCara imendeteksi ipenyebab ikegagalan 

1. Perhitungan iNilai iSeverity 

Severity merupakan penilaian yang berhubungan dengan seberapa 

besar kemungkinan terjadinya dampak yang timbul akibat adanya 

kegagalan atau kecacatan yang terjadi. 

Berikut iini iTabel iPerhitungan iNilai iSeverity isecara iUmum i: 
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Tabel i2.1 iTabel iPerhitungan iNilai iSeverity 

Efek Keseriusan dari Efek Rangking 
Berbahaya (Sangat Serius) Rangking severity sangat tinggi jika potensi 

kegagalan mempunyai efek terhadap keselamatan 
dalam pengoperasian dan pelanggaran peraturan 

pemerintah tanpa adanya peringatan 

10 

Berbahaya dengan 
peringatan 

Rangking severity sangat tinggi jika potensi 
kegagalan mempunyai efek terhadap keselamatan 
dalam pengoperasian dan pelanggaran peraturan 

pemerintah dengan peringatan 

9 

Sangat Tinggi Produk/ item tidak beroperasi (kehilangan fungsi 
utamanya) 

8 

Tinggi Produk/item beroperasi tetapi performance 
berkurang, customer sangat tidak puas 

7 

Sedang Produk/item beroperasi tetapi ada salah satu hal 
yang tidak beroperasi, customer tidak puas 

6 

Rendah Produk/item beroperasi tetapi ada salah satu hal 
yang menurun performancenya, customer tidak 

puas 

5 

Sangat Rendah Product/item beroperasi terjadi defect untuk 
sebagian besar customer 

4 

Sedikit mengganggu Product/item beroperasi terjadi defect untuk 
separuh customer 

3 

Sangat sedikit 
mengganggu 

Product/item beroperasi terjadi defect untuk 
customer yang sangat teliti 

2 

Tidak ada efek Tidak berpengaruh 1 

 

2. iPerhitungan iNilai iOccurrence 

Occurrence adalah nilai yang diberikan untuk setiap penyebab 

kegagalan. Makin sering penyebab kegagalan terjadi, makin tinggi 

nilai rating yang diberikan. 

Berikut iini idisajikan iTabel iPerhitungan iNilai iOccurrence 

isecara iumum i: 
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Tabel i2.2. iTabel iPerhitungan iNilai iOccurence 

Kemungkinan Rata i- iRata iKegagalan Rangking 

Sangat iTinggi 1 diantara 2 produk 10 

 1 diantara 3 produk 9 

Tinggi 1 diantara 8 produk 8 

 1 diantara 20 produk 7 

Sedang i 1 diantara 80 produk 6 

 1 diantara 400 produk 5 

 1 diantara 2000 produk 4 

Rendah i 1idiantara 15.000 produk 3 

 1 diantara 150.000 produk 2 

Terkendali i 1idiantara 1.500.000 produk 1 

 

 

3. Perhitungan iNilai iDetection 

Nilai detection digunakan untuk menilai seberapa jauh penyebab 

kegagalan dapat dideteksi. Berikut iini idisajikan iTabel iPerhitungan 

iNilai iDetection isecara iumum 

Tabel i2.3 iPerhitungan iNilai iDetection 

Detection i Kriteria Rangking i 

Hampir itidak imungkin Tidak ada alat pengontrol yang 

mampu mendeteksi 

10 

Sangat ikecil Alat pengontrol sangat sulit 

mendeteksi bentuk atau 

penyebab ikegagalan 

9 
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Tabel 2.3 Perhitungan Nilai Detection (Lanjutan) 

Detection Kriteria Rangking 
Kecil Alat pengontrol sulit mendeteksi 

bentuk atau penyebab kegagalan 
8 

Sangat Rendah Kemampuan alat kontrol untuk 
mendeteksi mendeteksi bentuk 

atau penyebab kegagalan sangat 
rendah 

7 

 

Rendah Kemampuan alat kontrol untuk 
mendeteksi mendeteksi bentuk 

atau penyebab kegagalan  
rendah 

6 

Sedang Kemampuan alat kontrol untuk 
mendeteksi mendeteksi bentuk 

atau penyebab kegagalan sedang 

5 

Agak Tinggi Kemampuan alat kontrol untuk 
mendeteksi mendeteksi bentuk 
atau penyebab kegagalan agak 

tinggi 

4 

Tinggi Kemampuan alat kontrol untuk 
mendeteksi mendeteksi bentuk 
atau penyebab kegagalan tinggi 

3 

Sangat Tinggi Kemampuan alat kontrol untuk 
mendeteksi mendeteksi bentuk 

atau penyebab kegagalan sangat 
tinggi 

2 

Hampir Pasti Kemampuan alat kontrol untuk 
mendeteksi mendeteksi bentuk 

atau penyebab kegagalan 
hampir pasti 

1 

 

Formula iRPN idan inilai ididalam itabel-tabel idiatas idipergunakan 

iuntuk imenghitung iperkiraan iresiko iyang iterjadi, isupaya imudah ikita ipahami 

ikita igunakan ichecksheet icontoh idi iparagraf iberikut. 

Contoh iProses iFMEA 

Berikut iini iadalah itabel icontoh iproses iyang isudah idibuatkan 

iPFMEA imengenai ikemungkinan ikegagalan iproses idi iperusahaan 

imanufaktur ielektronik i: 
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Tabel i2.4 iContoh iProses iFMEA 

 

Bisnis imanufaktur ielektronik isering imenggunakan isolder iyang iburuk, 

iyang menghasilkan komponen pendek yang imencegah iperangkat ibekerja isama 

sekali. Kami mengklasifikasikan kekurangan dalam produk elektronik isebagai 

iTingkat iKeseriusan 10 karena dapat membahayakan ipengguna idengan 

imeledakkan iatau imenyetrumnya. iInvestigasi imenunjukkan bahwa pengaturan 

imesin isolder iyang isalah iadalah iakar imasalahnya. 

Laporan iproduksi imenunjukkan ibahwa idari idelapan ibarang itersebut 

imasing-masing imemiliki icacat, isehingga inilai iyang iterjadi iadalah idelapan 

i(Tinggi). iNilai iakhir iyang idibutuhkan iadalah ideteksi, idan ikarena icacat 

ikecil iini imudah idiperiksa imenggunakan iteknik ivisual, imasalahnya iadalah 

i1. Jadi inilai iseverity idikali ioccurent idikali idetection iadalah i10 ix i8 ix i1 i= 

i80. iSaran iperbaikan iadalah idengan imelakukan istandarisasi ipada isetting 

imesin isolder itersebut.  

Untuk imenghitung iterjadinya ikegagalan imenggunakan itabel 

ioccurence, ibisa idiukur idari itsbel iyang idibawah iini i: 

Proses  Potensi 
kegagalan  

Efek  Se
v 

Potensi 
Penyeb
ab 

Occ Proses 
Kontrol 

Det RP
N  

Perbaikan 

Solder 
Printing 

Hasil 
solder 
tidak bagus 

Kom
ponen 
short 

10 Setting 
mesin 
tidak 
benar 

8 Visual 
checking 

1 80 Melakukan 
standarisasi 
pada setting 
mesin 

Manual 
Insert  

Salah 
pasang 
komponen 

Karak
teristi
k 
elektr
ik 

10 Human 
error 

5 Visual 
checking 

3 150 Training 
operator 
melalui 
komponen 
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Tabel i2.5 iTabel iPerhitungan NilaiiOccurence  

Pada Pabrik KeripikiKreasi Lutvi 

Kemungkinan Rata i- iRata iKegagalan Rangking 

Sangat iTinggi 1ikg diantara 1 kg 10 

 1ikg diantara 10 kg 9 

Tinggi 1 kg diantara 50 kg 8 

 1 kg diantara 100 kg 7 

Sedang i 1 kg diantara 300 kg 6 

 1 kg diantara 500 kg 5 

 1 kg diantara 650 kg 4 

Rendah i 1 kg diantara 700 kg 3 

 1 kg diantara 800 kg 2 

Terkendali i 1 kg diantara 1000 kg i(1 ton) 1 
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BAB iIII 

METODOLOGI iPENELITIAN 

 

3.1. Tempat idan iWaktu iPenelitian 

Penelitian dilakukan ipada Pabrik iKeripik Kreasi iLutvi iyang terletak 

di iJalan Tunas iMekar iNo. 285, iDesa iTuntungan iII, Kec. Pancur iBatu, 

Medan, Provinsi Sumatera Utara. iPenelitian dilakukan di bulan Juni Agustus 

3.2. Jenis iPenelitian i 

Jenis ipenelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang 

bersifat ideskriptif, dimana idata penelitian diambil dari hasil wawancara, 

pengamatan isecara imenyeluruh imaupun ikajian ipustaka. 

3.3. Objek iPenelitian i 

Objek yang diamati adalah menganalisis dampak resiko kegagalan 

iyang iterjadi terhadap kecacatan produk iserta imemberi isolusi iatau iusulan 

iuntuk imengurangi iresiko kecacatan iproduk. 

3.4. iVariabel iPenelitian i 

Variabelladalah sesuatu yang menjadi fokussperhatian yang mempunyai 

nilai dan dapat mempengaruhi peristiwa atau hasil penelitian.iAdapun 

variabel penelitian yang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah isebagai 

berikut: 
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1.  iVariabel ibebas i(Independent variable) 

Variabel iyang imempengaruhi idan imenjadi isebab itimbulnya I 

variabel iterikat, iterdiri idari i: 

a. Manusia i: ipekerja iyang ibaru ikurang imemahami iproses 

produksi sehingga iproses iproduksi itidak iberjalan isesuai iwaktu 

standar sehingga imempengaruhi ihasil iproduk. 

b. Mesin dan Peralatan : mesin dan peralatan sangat berpengaruh 

terhadap ikecacatan iyang terjadi. Apabila mesin tidak idapat 

bekerja dengan ibaik iatau iperalatan iyang iyang ikurang imemadai 

dapat membuat itingkat ikecacatan ilebih itinggi. I 

c. Metode i: icara, iprosedur, idan iteknik ipengolahan keripik 

singkong tidak konsisten contohnya cara penggorengan idan 

penyortiran iyang tidak isesuai idengan istandar iyang iditetapkan. 

2. Variabel iterikat i(dependent variable) 

Merupakan ivariabel iyang idipengaruhi ioleh ivariabel ibebas. Dalam 

ipenelitian iini ivariabel iterikatnya iadalah itingkat ikecacatan iproduk. 

 

3.5. iKerangka iBerpikir 

Kerangka iberpikir iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iuntuk 

menggambarkan bagaimana pengendalian kualitas iyang idilakukan idengan 

metode iFMEA i(Failure iMode iEffect Analysis) idapat ibermanfaat idalam 

menganalisis tingkat kegagalan produk ikeripik isingkong iyang idihasilkan 

Pabrik Keripik Kreasi iLutvi. iBerdasarkan itinjauan ipustaka idan data yang 

telah diperoleh, maka dapat disusun kerangka iberpikir isebagai  berikut : 
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Gambar i3.1. iKerangka iBerpikir 

3.6 iMetode iPengumpulan iData 

Metode ipengumpulan idata ipada ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: 

1. Wawancara 

Melakukan tanya jawab dan diskusi tentang hal yang berhubungan 

dengan penelitian dengan pimpinan atau karyawan perusahaan. 

2. Observasi 

Melakukan pengamatan langsung di lapangan terhadap setiap proses 

produksi iyang idilakukan. 

3.7. iTeknik iPengolahan iData 

    Data iyang idiperoleh idari ipengumpulan idata iakan idiolah isebagai 

berikut : i 

a) Identifikasi proses pembuatan produki: menggambarkanikegiatan produksi 

mulai dari raw material hingga finish product 

b) FTA i(Fault iTree iAnalysis) 

Langkah i- ilangkah idalam ipembuatan iFTA i(Fault iTree iAnalysis): 

Manusia 

Mesin/ 
Peralatan 

Peralatan 

Metode 

Produk 
Cacat 

Mengetahui 
penyebab 

defect 

Usulan 
Perbaikan 
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1) Mendefinisikan iproblem iand iboundary icondition idari iproses 

pembuatan iproduk. iMembuat itabel iyang imengklasifikasikan iproses 

kegiatan iproduksi idan ijumlah iproduk 

2) Membuat ipohon ikesalahan i(Fault iTree), iyaitu isuatu ianalisis isecara 

sederhana iyang idapat idiuraikan isebagai isuatu iteknik ianalisis. 

c) Fishbone iDiagram 

Fishbone diagram akan mengidentifikasi berbagai sebab 

potensial idari isatu iefek iatau i masalah, idan imenganalisis imasalah 

itersebut melalui isesi ibrainstorming. iMasalah iakan idipecah imenjadi 

sejumlah kategori iyang iberkaitan, mencakup manusia, material, mesin, 

prosedur, kebijakan, dan sebagainya. Setiap kategori imempunyai sebab-

sebab iyang iperlu idiuraikan imelalui sesi brainstorming. 

Langkah-langkah pembuatan ifishbone diagram i: 

1) Menyepakati ipernyataan imasalah. 

2) Mengidentifikasi ikategori-kategori. 

3) Menemukan isebab-sebab ipotensial idengan icara ibrainstorming. 

4) Mengkaji idan imenyepakati isebab-sebab iyang ipaling imungkin. 

d) FMEA i(Failure iMode iand iEffect iAnalysis) 

Pada itahap iini idilakukan ipengukuran iterhadap isemua ikegiatan 

iproses iproduksi i: 

1) Mengidentifikasi ifungsi ipada iproses iproduksi 
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2) Mengidentifikasi potensi ifailure imode ipada iproses iproduksi 

3) Mengidentifikasi penyebab-penyebab ikegagalan iproses iproduksi 

4) Menentukan rating terhadap Severity, Occurance, Detection, dan RPN 

(Risk iPriority iNumber) iproses iproduksi 

5) Usulan iperbaikan i 

Setelah imendapatkan inilai iSeverity, Occurance,idan iDetection maka 

idiperoleh inilai iRPN i(Risk iPriority Number) idengan icara mengkalikan 

inilai iSeverity, iOccurance idan iDetection (RPNi= iS ix iO x D). iSetelah 

iitu, ikegiatan iproses iproduksi iyang imempunyai inilai RPN iterbesar 

iyang imempunyai iperanan ipenting idalam isuatu kegiatan produksi 

iyang idilakukan. i 

3.8. iTahapan Penelitian 

Tahapan penelitianiadalah kronologi prosedural yang dilakukan 

seorang peneliti dalam karya penelitiannya dan bukan sekedar urutan 

apa.yanggmestiidilalui. 

Oleh ikarenanya merupakan isebuah ketetapan (kronologi) yang isecara 

prosedural idan idilakukan oleh iseorang ipeneliti idalam ipembuatan isebuah 

karya ipenelitian idan bukan ihanya isekedar iurutan isaja idan itujuan isalah 

satunya adalah agar tetap bisa menjaga fokus pada masalah dan memudahkan 

iuntuk imencapai tujuan penelitian, serta agar diharapkan bisa idipertahankan 

iantara iketerkaitan idan ikeberlanjutan ipada isetiap masing-masing itahap-

tahapan ipenelitian. 
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Gambar i3.1 Tahapan Penelitian 
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Observasi 
1. Pengamatan 
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Kecacatan Produk

Pengumpulan  Data
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BAB IV 

KESIMPULAN IDAN ISARAN 

5.1 Kesimpulan 

  Hasil ipenelitian itugas iakhir iini imendapatkan ibeberapa ikesimpulan 

sebagai iberikut: 

1. Dampak iyang imuncul iakibat ikurang iberhasilnya iproses iproduksi , 

antara lain i: 

a. Potensi ikeuntungan ibisnis imenurun 

b. Bisa imemunculkan ikonflik iantar imanajemen ibisnis 

c. Kehilangan ikepercayaan ipelanggan 

d. Gaji ikaryawan iyang itidak idibayar  

2. Hasil iRPN iterbesar iyang ididapatkan imenggunakan imetode iFMEA 

adalah 252 iyaitu ijenis icacat ikeripik ipecah. Cacat iyang iprioritas harus 

segera diperbaiki. Adapun usulan perbaikannya adalah 

a. Solusi iperbaikan iuntuk ifaktor iMan idiantaranya iadalah 

imelakukan training terhadap pekerja minimal 1 minggu, 

imenyediakan ruangan istirahat ibagi ipekerja, imelakukan icontrol 

irutin terhadap pekerja, idan membuat istandar iwaktu idan ijumlah 

iagar ipekerja ilebih itepat idalam melakukan ipekerjaannya. 

b. Solusi iperbaikan iuntuk ifaktor iMaterial adalah imenyediakan 

alternative lain ijika itransportasi iterlambat datang, imembuat iatau 

membeli mesin sehingga idapat mengurangi resiko ikegagalan 
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produksi, imembuat jadwal perawatan iatau ipergantian iperalatan 

dengan iteratur. 

c. Solusi iperbaikan iuntuk ifaktor iMethod idiantaranya iadalah 

dibutuhkan dokumen itertulis iuntuk isetiap ioperasi iselain 

berguna ibagi ioperator, membuat ijadwal iyang itetap iuntuk 

penjemputan ibahan ibaku, isehingga hari ilibur itidak iberganti-

ganti, iserta imembuat itakaran isaat ipemberian rasa ike ikeripik. 

5.2. iSaran 

1. Peneliti perlu benar-benar melakukan studi ilapangan isehingga memahami 

proses dan mengetahui secara pasti kegagalan-kegagalan apa iyang 

mungkin terjadi pada iproses iyang idiamati, isehingga didapatkan iusulan 

perbaikan iyang isesuai idan idapat iditerapkan ipada system inyata. 

2. Bagi iperusahaan idiharapkan ihasil ipenelitian iini idapat imemberikan 

sumbangsih pemikiran pada Pabrik Keripik Kreasi Lutvi dengan 

melakukan usulan perbaikan untuk mengurangi itingkat ikegagalan 

produk. 
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